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ABSTRAK 

Film dokumenter Girli yang berjudul “Girli: Semua Yang Ada Disini 

Lahir Dari Sebuah Kepedulian” mengangkat kisah inspiratif dari 

kelompok terbuka yang beroperasi di tengah kehidupan jalanan di 

Malioboro, Yogyakarta, tepatnya di Pinggir Kali Code. Dalam konteks sosial 

yang kompleks, film ini berguna sebagai jendela untuk memahami dinamika 

kehidupan individu yang tidak memiliki tempat tinggal dan pekerjaan. 

Dengan mengamati nilai – nilai kepedulian dan kebersamaan, film ini 

berupaya membangkitkan empati penonton terhadap komunitas yang sering 

terpinggirkan. Melalui pendekatan observasi dan wawancara mendalam, 

film ini tidak hanya mendokumentasi kehidupan sehari – hari, tetapi 

mengobservasi latar belakang, harapan, dan tantangan yang dihadapi. Pesan 

edukatif yang terkandung dalam film Girli bertujuan untuk mengubah 

perspektif masyarakat terhadap kelompok jalanan, dengan menekankan 

pentingnya dukungan sosial dan pengembangan keterampilan sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas hidup. Dengan menciptakan ruang bagi 

kelompok jalanan, Girli menunjukkan bahwa kepeduliaan dapat menjadi 

kekuatan yang mengubah hidup. Melalui media film dokumenter ini, 

diharapkan masyarakat Yogyakarta dapat lebih memahami dan menerima 

keberadaan kelompok jalanan, serta memberikan respon positif yang 

mendorong inklusi sosial. dengan demikian, film dokumenter ini tidak hanya 

menjadi alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membangun kesadaran dan solidaritas di tengah masyarakat. 

Kata Kunci : Girli, Kelompok, Komunitas Jalanan, Yogyakarta, Film, 

Dokumenter, Kepedulian, Observasi, Wawancara. 
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ABSTRACT 

Girli's documentary “Girli: Everything Here is Born from a Concern” tells 

the inspiring story of an open-air group that operates in the middle of street 

life in Malioboro, Yogyakarta, precisely on the edge of Kali Code. In a complex 

social context, this movie serves as a window to understand the dynamics of 

the lives of individuals who are homeless and jobless. By observing the values 

of care and togetherness, the film seeks to evoke empathy from the audience 

towards communities that are often marginalized. Through an observational 

approach and in-depth interviews, the film not only documents daily life, but 

observes the background, hopes, and challenges faced. The educational 

message contained in Girli's film aims to change society's perspective towards 

street groups, by emphasizing the importance of social support and skills 

development as a means to improve quality of life. By creating a space for 

street groups, Girli shows that caring can be a life-changing force. Through 

the medium of this documentary film, it is hoped that the people of Yogyakarta 

can better understand and accept the existence of street groups, and provide a 

positive response that encourages social inclusion. Thus, this documentary film 

is not only a tool to convey information, but also as a means to build awareness 

and solidarity in the community 

 

Keywords: Girli, Group, Street Community, Yogyakarta, Documentary 
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